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Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah pembelajaran tari bedana pada 

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 25 Bandar Lampung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran tari bedana pada kegiatan 

ekstrakurikuler di SMP Negeri 25 Bandar Lampung. 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu 

mendeskripsikan kegiatan guru dan siswa pada pembelajaran tari bedana pada 

kegiatan ekstrakurikuler dari pertemuan pertama sampai pertemuan kelima. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan 22 siswa perempuan yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu teknik observasi, dokumentasi, non tes dan tes praktik. Instrumen dalam 

penelitian ini menggunakan panduan observasi, dokumentasi, panduan non tes 

dan tes praktik. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses pembelajaran tari bedana pada 

kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 25 Bandar Lampung pada pertemuan 

pertama sampai dengan pertemuan kelima menunjukan bahwa siswa ikut 

berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran tari bedana. Aktivitas belajar siswa 

menunjukan hasil yang baik untuk kegiatan visual activities, listening activities 

dan motor activities karena pada aktivitas belajar siswa memperhatikan dan 

mendengarkan 9 ragam gerak tari bedana yang didemonstrasikan oleh guru 

sehingga siswa mampu mempraktikan 9 ragam gerak tari bedana sesuai dengan 

ketepatan hitungan. Pembelajaran tari bedana pada kegiatan ekstrakurikuler di 

SMP Negeri 25 Bandar Lampung menunjukan hasil yang baik. Hasil tes 

kemampuan menari siswa yang ditinjau dari indikator wiraga, wirama dan wirasa. 

Kemampuan menari siswa ditinjau dari indikator wiraga pada aspek teknik kaki 

tergolong baik, teknik tangan tergolong baik, teknik kepala tergolong baik. 

Kemampuan menari siswa ditinjau dari indikator wirama pada aspek kesesuaian 

gerak tari bedana dengan iringan musik tergolong baik. Kemampuan menari siswa 

ditinjau dari indikator wirasa pada aspek ekspresi wajah tergolong baik.  

 


